
 

 

 

 

 

 

 

 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASSESSMENT FOR LEARNING (AfL) 

UNTUK MENGUKUR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA 

DIDIK PADA PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS PROYEK  

TOPIK ENERGI TERBARUKAN 

 

 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

Oleh 

WINDA DWI SAFITRI 

NPM 2013022018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2024 



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASSESSMENT FOR LEARNING (AfL) 

UNTUK MENGUKUR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA 

DIDIK PADA PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS PROYEK  

TOPIK ENERGI TERBARUKAN 
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Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan instrumen assessment for 

learning untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pembelajaran fisika berbasis proyek yang valid, reliabel, dan praktis untuk 

digunakan. Penelitian pengembangan ini menggunakan 4 tahapan yang diadaptasi 

dari Thiagarajan (1974), yakni: 1) define; 2) design; 3) develop; 4) disseminate. 

Validasi produk dilakukan oleh dua dosen ahli dan satu guru untuk menilai aspek 

konstruk, substansi, dan bahasa. Berdasarkan hasil validasi ahli instrumen 

assessment for learning kemampuan berpikir kritis diperoleh skor 87,87% dengan 

kategori sangat valid. Instrumen assessment for learning untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik ini diujicobakan kepada 35 peserta didik 

dan dianalisis menggunakan model Rasch berbantuan software Ministep 4.8.2. 

Berdasarkan hasil analisis data uji coba diperoleh 14 butir instrumen kemampuan 

berpikir kritis yang dinyatakan valid. Butir instrumen assessment for learning untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik juga dinyatakan reliabel dengan 

nilai alpha Cronbach sebesar 0,84 kategori bagus sekali. Uji kepraktisan instrumen 

assessment for learning untuk mengukur kemampuan berpikir kritis skor penilaian 

sebesar 87,15 dengan kriteria sangat praktis. Produk akhir instrumen assessment for 

learning untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pembelajaran fisika berbasis proyek yang dikembangkan telah memenuhi standar 

kelayakan instrumen, yaitu: valid, reliabel, dan praktis. 

 

Kata kunci: Assessment for Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Project Based 

Learning 



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

DEVELOPMENT OF ASSESSMENT FOR LEARNING (AfL) 

INSTRUMENT TO MEASURE STUDENTS' CRITICAL THINKING 

SKILLS IN PROJECT-BASED PHYSICS LEARNING ON RENEWABLE 

ENERGY TOPICS 

 

 

 

By 

 

WINDA DWI SAFITRI 

 

 

 

 

The aim of this study is to develop an Assessment for Learning (AfL) instrument to 

measure students' critical thinking skills in project-based physics learning that is 

valid, reliable, and practical for use. This developmental research employs four 

stages adapted from Thiagarajan (1974), namely: 1) define; 2) design; 3) develop; 

and 4) disseminate. The product validation was carried out by two expert lecturers 

and one teacher to assess the construct, substance, and language aspects. Based on 

expert validation results, the critical thinking skills AfL instrument achieved a score 

of 87.87%, categorized as very valid. The AfL instrument for measuring students' 

critical thinking skills was tested on 35 students and analyzed using the Rasch 

model with the assistance of Ministep 4.8.2 software. The trial data analysis 

identified 14 critical thinking items that were deemed valid. The AfL instrument 

items for measuring critical thinking skills were also found to be reliable, with a 

Cronbach's alpha value of 0.84, categorized as excellent. The practicality test of the 

AfL instrument for measuring critical thinking skills resulted in a score of 87.15, 

classified as highly practical. The final product of the AfL instrument developed for 

measuring students' critical thinking skills in project-based physics learning has met 

the feasibility standards of an instrument, namely: valid, reliable, and practical. 

 

Keywords: Assessment for Learning, Critical Thinking Skills, Project-Based 

Learning 
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” 

(Q.S. Al-Insyirah:6) 

 

“Ambil resikonya dan berkembanglah, totalitas dalam pilihanmu.” 

(Winda Dwi Safitri) 

 

“Setiap hari adalah kesempatan untuk belajar dan tumbuh. Ada orang tua di 

rumah yang menanti kesuksesanmu. Simpan keluhmu, sebab lelahmu tak 

sebanding dengan perjuangan mereka untuk menghidupimu. Tumbuhkan rasa 

bangga, bukan kecewa.” 

(Winda Dwi Safitri) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

 

Era perkembangan teknologi yang sangat pesat, membuat masyarakat 

dituntut untuk terus mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya 

untuk mengimbangi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat 

ini. Dunia pendidikan harus siap menghadapi perubahan dan 

perkembangan yang terjadi, sehingga dapat mempersiapkan generasi 

penerus yang terampil untuk bersaing di dunia yang lebih maju. Untuk 

mempersiapkan generasi penerus yang mumpuni dapat disiapkan dengan 

pendidikan yang baik. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan terus 

memperbaiki kurikulum yang ada. Kurikulum pendidikan bersifat dinamis 

karena dalam pengembangannya menyesuaikan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik sesuai dengan masanya (Cholilah dkk., 2023). 

 

Indonesia telah menunjukkan upayanya dalam memperbaiki mutu dan 

kualitas sektor pendidikan. Hal ini ditunjukkan dengan munculnya 

kurikulum “Merdeka Belajar” yang memiliki konsep utamanya adalah 

merdeka dalam berpikir. Merdeka Belajar memberikan kebebasan dalam 

memenuhi tujuan, metode, materi, dan penilaian pembelajaran baik guru 

maupun peserta didik. Kurikulum merdeka dalam pembelajarannya lebih 

mengarah atau menekankan untuk berpusat kepada peserta didik student 

center (Indarta dkk., 2022).  

 

Kurikulum Merdeka belajar hadir sebagai jawaban atas ketatnya 

persaingan sumber daya manusia secara global di abad 21 (Indarta dkk., 

2022). Perubahan tata kehidupan manusia dalam abad 21 diakibatkan 
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karena dibutuhkannya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi 

sehingga manusia dalam abad ini dituntut untuk memiliki kemampuan 

berinovasi dan berkarakter (Mardhiyah dkk., 2021). Pada abad 21 tidak 

hanya mengandalkan pengetahuan, tetapi juga keterampilan. Keterampilan 

penting yang tertuang dalam framework abad 21 adalah critical thinking, 

communication, collaboration, dan creativity (4C) (P21, 2007).  

 

Critical thinking atau berpikir kritis adalah kemampuan berpikir 

konstruktif dalam mencari solusi. Peserta didik yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis akan lebih mudah menyelesaikan permasalahan, 

dikarenakan peserta didik dapat menganalisis soal, merencanakan langkah-

langkah yang diambil, menyimpulkan serta mengevaluasi (Afifah & 

Kusuma, 2021). Konsep ini sejalan dengan definisi dari Ennis (1985) yang 

menyatakan bahwa berpikir kritis adalah pemikiran reflektif dan logis 

untuk pengambilan keputusan tentang apa yang harus dipercaya atau 

dilakukan. Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi peserta didik 

karena dapat membantu mereka memahami dunia nyata dan 

menyelesaikan masalah-masalah kehidupan dengan lebih mudah (Astri 

dkk., 2022). Pembelajaran yang berfokus pada pengembangan berpikir 

kritis memungkinkan untuk melatih peserta didik menjadi pelajar yang 

lebih mandiri, aktif, kritis, dan adaptif dalam menghadapi tantangan 

global. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Facione (2020) bahwa berpikir 

kritis adalah pemikiran yang baik dan logis, dengan salah satu poin 

pentingnya adalah inference yang didefinisikan dapat menarik kesimpulan 

yang masuk akal dengan mempertimbangkan informasi yang relevan. 

Maka dari itu pembelajaran di sekolah perlu untuk melatihkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis, 

aktivitas pembelajaran harus sesuai dan dilandaskan pada prinsip-prinsip 

pembelajaran yang aktif (Astri dkk., 2022). 

 

Pembelajaran di abad ke-21 berfokus pada kegiatan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik, yang mengarah pada proses pembelajaran 
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(Mardhiyah dkk., 2021). Pembelajaran yang dapat melatih kemampuan 

abad 21 harus pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, kerja sama 

tim dan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik (Mayasari dkk., 

2016). Model pembelajaran yang dipandang mampu memfasilitasi 

kemampuan abad 21 peserta didik adalah model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL). Dikarenakan model pembelajaran project based 

learning memberikan peluang kepada peserta didik untuk memperluas 

pengetahuan dan meningkatkan kemampuan mereka untuk menemukan 

konsep langsung melalui praktikum (Anggreni dkk., 2019). 

 

Model pembelajaran berbasis proyek atau project based learning 

menerapkan pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan kontekstual membuat 

suatu proyek dengan aktivitas pembelajaran sepenuhnya berpusat pada 

peserta didik (Astri dkk., 2022). Model pembelajaran PjBL memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk secara aktif terlibat dalam 

pembangunan pengetahuan dan pengembangan keterampilan mereka. 

Peserta didik bekerja secara berkelompok untuk membuat proyek yang 

menerapkan prinsip atau konsep yang telah dipelajari, dengan peran guru 

sebagai fasilitator (Dinantika dkk., 2019). 

 

Selain diperlukan model pembelajaran untuk melatihkan kemampuan 

berpikir kritis, dalam pembelajaran juga diperlukan instrumen penilaian. 

Penilaian memiliki tujuan dasar yaitu mengumpulkan informasi, mengolah 

informasi tersebut, dan mencapai hasil belajar yang diinginkan. Dalam 

proses pengumpulan informasi, digunakan berbagai teknik penilaian, 

instrumen penilaian yang beragam, dan sumber pendukung yang lengkap. 

Selanjutnya, informasi yang telah terkumpul akan diproses dengan 

menggunakan teknik dan prosedur analisis yang sesuai dengan kriteria 

penilaian yang telah ditetapkan (Viyanti dkk., 2022).  

 

Instrumen penilaian atau assessment juga berperan sebagai cara bagi 

pendidik untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekurangan dalam proses 
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pembelajaran yang telah dilakukan atau sedang berlangsung (Rosana dkk., 

2020). Assessment for Learning atau penilaian saat proses pembelajaran 

merupakan suatu proses evaluasi yang terus-menerus dalam 

mengumpulkan dan menganalisis bukti tentang kemajuan belajar peserta 

didik dengan tujuan untuk menilai sejauh mana prestasi belajar mereka, 

mengidentifikasi area di mana mereka membutuhkan bantuan, serta 

merencanakan strategi terbaik untuk membantu mereka mencapai hasil 

belajar yang lebih baik (Rosana dkk., 2020). Berdasarkan beberapa 

penelitian, ditemukan bahwa penerapan Assessment for Learning (AfL) 

dengan efektif dapat berkontribusi dalam peningkatan prestasi belajar 

peserta didik. Penerapkan AfL dalam proses pembelajaran, diharapkan 

dapat meningkatkan capaian prestasi belajar peserta didik dalam 

pembelajaran. AfL fokus pada proses pengumpulan dan pemanfaatan 

informasi. Informasi ini diperoleh melalui kolaborasi antara guru dan 

peserta didik, dan kemudian digunakan oleh keduanya untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas pembelajaran di masa depan (Hidayat & 

Qudsiyah, 2018).  Dalam penelitian ini yang dimaksud untuk dinilai 

supaya dapat ditingkatkan adalah kemampuan berpikir kritis. Maka dari itu 

kemampuan berpikir kritis harus diidentifikasi dengan instrumen yang 

tepat.  

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan dengan menyebarkan angket 

analisis kebutuhan kepada beberapa guru fisika di SMA Negeri 1 

Gadingrejo, SMA Negeri 13 Bandar Lampung, SMA YP Unila dan SMA S 

Al Kautsar ternyata belum terdapat instrumen khusus untuk menilai 

kemampuan berpikir kritis. Hal ini terjadi karena guru belum mempunyai 

dan melakukan penilaian khusus terhadap kemampuan berpikir kritis. Hal 

yang dapat dilakukan oleh guru adalah menyusun dan menerapkan 

instrumen penilaian khusus untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

dalam pembelajaran fisika. Oleh sebab itu peneliti akan mengembangkan 

instrumen assessment for learning untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada pembelajaran fisika dengan persetujuan dari guru 
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fisika SMA Negeri 13 Bandar Lampung dengan topik yang diambil adalah 

energi terbarukan materi fisika kelas X (sepuluh).  

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

 

Berdasarkan latar belakang maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1.2.1 Bagaimana instrumen assessment for learning (AfL) yang valid dan 

reliabel untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pembelajaran fisika berbasis proyek topik energi terbarukan? 

1.2.2 Bagaimana kepraktisan instrumen assessment for learning (AfL) untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran 

fisika berbasis proyek topik energi terbarukan? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian pengembangan 

ini adalah sebagai berikut :  

1.3.1 Menghasilkan instrumen assessment for learning (AfL) yang valid dan 

reliabel untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pembelajaran fisika berbasis proyek topik energi terbarukan. 

1.3.2 Mendeskripsikan kepraktisan instrumen assessment for learning (AfL) 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pembelajaran fisika berbasis proyek topik energi terbarukan. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 

 

Manfaat penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Menghasilkan produk berupa instrumen assessment for learning untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran 

fisika berbasis proyek topik energi terbarukan. 
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1.4.2 Bagi peneliti dapat memberikan pengetahuan, dan pengalaman dalam 

pengembangan instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran fisika berbasis proyek.  

1.4.3 Bagi guru/pendidik instrumen yang dihasilkan dapat digunakan atau 

dijadikan contoh dalam menilai kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam pembelajaran fisika berbasis proyek. 

1.4.4 Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi referensi dalam penelitiannya. 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

 

 

1.5.1 Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembuatan 

produk berupa instrumen untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. 

1.5.2 Instrumen yang dikembangkan berupa assessment for learning, yaitu 

penilaian yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 

1.5.3 Model pembelajaran yang digunakan adalah project based learning, 

yang artinya peserta didik membuat suatu proyek dalam pembelajaran. 

1.5.4 Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan adalah menurut 

Ennis (1985), yaitu memberikan penjelasan sederhana (elementary 

clarification), membangun keterampilan dasar (basic support), 

menyimpulkan (inference), membuat penjelasan lebih lanjut (advanced 

clarification), strategi dan taktik (strategy and tactics). 

1.5.5 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah energi terbarukan.  

1.5.6 Tujuan pembelajaran yang digunakan adalah 1.4.5 merancang alat atau 

bahan sederhana tentang energi alternatif untuk mengganti penggunaan 

bahan bakar fosil.  

1.5.7 Instrumen assessment yang dinyatakan valid di sini menurut Octavia 

(2017) yaitu yang memiliki persentase validitas sebesar (62,51-81,25), 

sangat valid (81,26-100), cukup valid (43,76-62,50), dan tidak valid 

(25-43,75). 

1.5.8 Uji coba penelitian pengembangan ini dilakukan pada subjek uji coba 

terbatas kelas X 2 di SMAN 13 Bandar Lampung.  

1.5.9 Penelitian ini hanya sampai pada tahap uji kepraktisan.  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Kemampuan Berpikir Kritis  

 

 

Berpikir kritis adalah pemikiran reflektif dan logis untuk pengambilan 

keputusan tentang apa yang harus dipercaya atau dilakukan (Ennis, 1985). 

Dengan kata lain berpikir kritis adalah pemikiran aktif dengan 

mempertimbangkan secara seksama dan logis untuk pengambilan keputusan 

mengenai apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Selaras dengan pendapat 

(Sularmi dkk., 2018) berpikir kritis adalah seperangkat kemampuan yang 

berperan dalam mengatasi masalah secara logis dan mendalam. Kemampuan 

berpikir kritis adalah faktor internal yang memengaruhi hasil belajar dan 

memiliki nilai penting dalam pengembangan diri peserta didik. Kemampuan 

berpikir kritis telah menjadi tujuan utama dalam semua mata pelajaran, 

termasuk fisika. Berpikir kritis sangat penting dalam pembelajaran fisika 

karena membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep fisika 

secara mendalam, menganalisis informasi, dan menyelesaikan masalah. 

 

Sesuai dengan pendapat Koroh & Ly, (2020) yang menyatakan bahwa 

berpikir kritis sangatlah penting karena dapat membantu peserta didik 

memecahkan masalah dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Amalia dkk., (2021) menyatakan bahwa dalam membangun pengetahuan 

peserta didik kemampuan berpikir kritis adalah suatu hal penting yang harus 

dimiliki peserta didik. Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk menguji suatu 

gagasan atau pendapat melalui pemahaman yang mendalam. Kemampuan 

berpikir kritis diharapkan memungkinkan peserta didik untuk melakukan 

analisis, evaluasi, dan membuat kesimpulan secara lebih mendalam. Peserta 

didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis diharapkan mampu 
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mengemukakan argumen yang kuat dan didukung oleh bukti-bukti yang 

valid, sehingga argumen tersebut dapat diterima oleh orang lain (Susilowati 

& Sumaji, 2021). 

 

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dengan melatih 

pemecahan masalah peserta didik karena latihan pemecahan masalah 

memungkinkan peserta didik menganalisis masalah yang sedang dihadapi 

dan berusaha memecahkan masalah tersebut dengan pengetahuannya (Khalid, 

2021). Selain itu, memilih model pembelajaran yang sesuai untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis sangat penting. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis adalah model pembelajaran berbasis proyek yang dapat 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis karena mampu memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilannya 

serta membangun pengetahuan dan peserta didik dilatih untuk menemukan 

konsep melalui sebuah praktikum (Astri dkk., 2022).  

 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  
Pendapat Aspek Indikator 

Ennis (1985) Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(Elementary 

Clarification) 

Fokus pada pertanyaan  

 Menganalisis pendapat 

 Bertanya dan menjawab 

penjelasan atau pertanyaan 

yang menantang 

 Membangun 

keterampilan dasar 

(Basic Support) 

Mempertimbangkan sumber 

dapat dipercaya atau tidak 

(kredibilitas). 

  Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil 

observasi  

  Membuat deduksi dan 

mempertimbangkannya   Menyimpulkan 

(Inference)  Membuat induksi dan 

mempertimbangkannya  

  Membuat dan menentukan 

hasil pertimbangan 

 Membuat 

penjelasan lebih 

lanjut (Advanced 

Clarification) 

Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan suatu 

definisi  

 Mengidentifikasi asumsi  

 Memutuskan suatu tindakan 
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Pendapat Aspek Indikator 

 Strategi dan taktik 

(Strategy and 

Tactics) 

Facione 

(2020) 

Interpretasi 

(Interpretation) 

Mengategorikan  

 Menguraikan makna   

 Mengklarifikasi makna  

 Analisis (Analysis)  Memeriksa ide-ide 

  Mengidentifikasi argumen 

  Mengidentifikasi alasan dan 

klaim  

  Kesimpulan 

(Inference)  

Bukti dari pertanyaan   

 Dugaan alternatif  

 Menarik kesimpulan yang 

sah secara logis atau dapat 

dipertanggungjawabkan  

 Evaluasi 

(Evaluation) 

Menilai kredibilitas klaim  

  Menilai kualitas argumen 

yang dibuat dengan 

menggunakan penalaran 

induktif dan deduktif  

 Penjelasan 

(Explanation)  

Menyatakan hasil  

Membenarkan prosedur  

Menyajikan argumen  

Self Regulation  Monitor mandiri  

 Koreksi mandiri  

 

Berdasarkan pemaparan di atas terkait kemampuan berpikir kritis, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis sangat penting karena dapat 

membantu peserta didik memecahkan masalah dan dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Maka dari itu kemampuan berpikir kritis sangat 

penting untuk dilatih dan dikembangkan, salah satu upayanya adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai. Pembelajaran berbasis 

proyek memerlukan peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

untuk mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan mengembangkan 

produk yang sesuai dengan permintaan. Menurut peneliti indikator 

keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan oleh Ennis lebih sesuai dan 

dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan yang diperlukan 

untuk pembelajaran berbasis proyek. Maka dari itu, pada penelitian 

pengembangan ini peneliti menggunakan indikator kemampuan berpikir 

kritis menurut Ennis (1985).   
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2.2 Assessment for Learning pada Pembelajaran Fisika 

 

 

Penilaian atau asesmen adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi 

untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik (Depdiknas, 2017). 

Menurut Hidayat & Qudsiyah (2018) penilaian adalah serangkaian kegiatan 

yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta 

didik dengan tujuan untuk menghasilkan informasi yang bermakna dalam 

pengambilan keputusan. Assessment juga berperan sebagai cara bagi pendidik 

untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekurangan dalam proses 

pembelajaran yang telah dilakukan atau sedang berlangsung (Rosana dkk., 

2020). 

 

Penilaian yang dilakukan oleh guru atau pendidik seharusnya tidak hanya 

penilaian atas pembelajaran (assessment of learning), melainkan juga 

penilaian untuk pembelajaran (assessment for learning) dan penilaian sebagai 

pembelajaran (assessment as learning). Assessment for learning adalah 

kegiatan evaluasi yang dilakukan  guru untuk mengumpulkan informasi  

tentang apa yang perlu diketahui lebih lanjut  oleh peserta didik, menafsirkan 

pembelajaran peserta didik, dan menyesuaikan pengajaran  dengan kebutuhan 

peserta didik (Sumintono, 2016). Assessment for learning  memungkinkan 

guru memberikan umpan balik terhadap proses belajar peserta didik, 

melakukan pemantauan terhadap kemajuan peserta didik, dan menentukan 

kemajuan belajar peserta didik serta dapat meningkatkan kinerjanya dalam 

memfasilitasi pembelajaran untuk peserta didik (Depdiknas, 2017).  

 

Assessment for learning dilakukan saat pembelajaran sedang berlangsung atau 

sepanjang pembelajaran untuk mendiagnosis kebutuhan peserta didik, 

merencanakan untuk pembelajaran berikutnya yang lebih baik, memberikan 

umpan balik kepada peserta didik untuk meningkatkan pencapaiannya di 

pembelajaran berikutnya. Assessment for learning dapat mempunyai dampak 

yang signifikan terhadap motivasi dan pencapaian peserta didik. Memberikan 
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peserta didik kendali atas pembelajarannya dengan menyampaikan kepada 

peserta didik gambaran yang jelas tentang tujuan pembelajaran yang perlu 

mereka capai, mengajari mereka menilai posisi mereka dalam tujuan tersebut, 

dan memberikan strategi untuk mencapainya (Stiggins et.al 2007).  Elemen 

kunci assessment for learning adalah penyampaian tujuan pembelajaran 

dengan jelas, membangun komunikasi, memberikan umpan balik yang jelas 

meningkatkan pembelajaran, memberikan tanggung jawab yang lebih besar 

pada pembelajaran, dan menyesuaikan proses pembelajaran berdasarkan 

informasi tentang kelebihan dan kelemahan peserta didik (Kusairi dkk., 2018). 

Dengan penerapan AfL dalam proses pembelajaran diharapkan prestasi belajar 

peserta didik dapat meningkat (Hidayat & Qudsiyah, 2018). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa assessment for learning adalah penilaian yang dilakukan 

selama proses pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan pencapaian 

peserta didik dengan cara memberikan umpan balik berdasarkan penilaian 

tersebut. Beberapa alat yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut 

meliputi jurnal, pengamatan, portofolio, wawancara, proyek dan konferensi 

(Nurkamto & Sarosa, 2020). Sedangkan menurut (Depdiknas, 2017) tugas-

tugas di kelas, presentasi, dan kuis merupakan contoh-contoh dari assessment 

for learning. 

 

Penilaian asseessment for learning dapat dilakukan oleh guru, diri sendiri dan 

teman sejawat. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Lauf & Dole (2010) 

yang menyatakan bahwa praktik kelas AfL mencakup empat teknik utama 

berupa pertanyaan (atau tugas), kriteria berbagi, penilaian diri dan teman 

sejawat, dan umpan balik. Penilaian diri sendiri dan teman sejawat 

memberikan kontribusi unik terhadap kemajuan pembelajaran, karena melalui 

proses ini peserta didik memahami apa yang dianggap sebagai kualitas melalui 

suatu contoh. Sedangkan menurut Nurkamto & Sarosa (2020) dalam 

implementasi assessment for learning (AfL) yang berperan sebagai asesor 

adalah guru. Sesuai dengan pernyataan tersebut peneliti memutuskan untuk 

memilih guru sebagai asesor. Sehingga guru dapat dengan maksimal juga 

dalam memberikan umpan balik kepada peserta didik.  



12 

 

 

 

 

Hanover (2014) mengungkapkan karakteristik assessment for learning sebagai 

berikut:  

a. Memperjelas tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan 

pembelajaran 

b. Menciptakan diskusi kelas yang efektif dan tugas belajar lainnya yang 

menunjukkan pemahaman peserta didik 

c. Memberikan umpan balik untuk mengarahkan peserta didik ke arah 

yang lebih baik 

d. Membuat peserta didik menjadi sumber belajar satu sama lain;  

e. Membiarkan peserta didik memiliki pembelajaran mereka sendiri 

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas mengenai 

penilaian assessment for learning, maka peneliti memutuskan asesor dalam 

pengembangan instrumen assessment for learning ini adalah guru fisika.  

 

 

2.3 Project Based Learning (PjBL) 

 

 

Perkembangan pesat inovasi dan teknologi di abad 21 telah mendorong sektor 

pendidikan di berbagai negara untuk mengkaji dan mengeksplorasi jenis-jenis 

pembelajaran di dalam kelas yang sesuai dengan kebutuhan abad 21 (Mayasari 

dkk, 2016). Pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan keterampilan 

abad 21 harus menempatkan peserta didik sebagai pusat, mendorong kerja 

sama tim, dan relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik 

(Mayasari dkk., 2016). Sehingga dibutuhkan model pembelajaran yang 

memusatkan pembelajaran pada peserta didik atau student center. Salah satu 

model pembelajaran yang memusatkan pembelajaran pada peserta didik 

adalah PjBL. Selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Irfadila & 

Martin (2022) menunjukkan bahwa 38% peserta didik sangat setuju bahwa 

PjBL mempengaruhi dan membantu peserta didik lebih aktif dalam 

pembelajaran. Project based learning memiliki akar yang jauh dalam sejarah 

pendidikan, dengan konsep-konsep awalnya dapat ditelusuri kembali ke abad 
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ke-20. Salah satu tonggak penting dalam perkembangan PjBL adalah John 

Dewey dalam bukunya “Democracy and Education” pada tahun 1916 

menekankan pentingnya pengalaman langsung dan pembelajaran berbasis 

proyek sebagai cara untuk membuat pendidikan lebih relevan dan bermakna 

bagi peserta didik serta menekankan pentingnya pengalaman belajar yang aktif 

dan partisipatif. Pengembangan PjBL terus berlanjut seiring dengan penelitian 

dan inovasi dalam pendidikan, serta meningkatnya kebutuhan untuk 

mempersiapkan peserta didik dengan keterampilan abad ke-21. 

 

Menurut Hosnan (2014) PjBL adalah model pembelajaran yang menggunakan 

proyek sebagai sarana pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. PjBL menghasilkan produk yang ditunjukkan 

kepada orang lain dengan melibatkan peserta didik dalam memecahkan 

masalah dalam kelompok atau individu dalam waktu tertentu. Saat 

menerapkan PjBL, peserta didik dituntut untuk berpartisipasi secara aktif, 

sedangkan guru bertanggung jawab untuk mendorong, mengarahkan, dan 

membimbing peserta didik (Herowati, 2023). Tujuan menerapkan model 

pembelajaran berbasis proyek dalam proses belajar mengajar adalah untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga diharapkan dapat mencapai 

hasil belajar yang optimal (Sucipto, 2017).  

 

Pembelajaran saat ini selain menuntut untuk berpusat kepada peserta didik 

juga menuntut peserta didik memiliki kemampuan abad 21, salah satunya 

adalah kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis adalah pemikiran reflektif 

dan logis dalam mengambil keputusan tentang apa yang harus dipercaya atau 

dilakukan (Ennis, 1985). Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Nuryanti 

dkk., (2021) menyatakan bahwa kelebihan pembelajaran berbasis proyek 

antara lain mampu melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui 

pengalaman langsung kegiatan proyek, kemampuan menerapkan pengetahuan 

pada situasi kehidupan nyata, dan kemampuan mengembangkan kerja sama, 

komunikasi dan keterampilan serta kreativitas peserta didik. Selaras dengan 

pendapat Larmer, Mergendoller, dan Boss (2015) pada bukunya yang berjudul 
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“Setting the Standard for Project Based Learning” yang menyatakan bahwa 

project based learning memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

membangun kualitas kemampuan pemecah masalah, bertanggung jawab, 

bekerja dengan baik dengan orang lain, dapat bekerja secara mandiri, pemikir 

kritis, percaya diri, mengatur waktu dan bekerja secara efektif, serta 

berkomunikasi dengan baik dengan banyak orang. Sementara itu, kelemahan 

pembelajaran berbasis proyek adalah memerlukan banyak waktu, biaya, dan 

peralatan, serta memerlukan sikap disiplin dari peserta didik dan guru agar 

pembelajaran dapat berjalan sesuai jadwal yang telah disepakati. 

Berikut ini tahapan-tahapan project based learning  (PjBL) menurut para ahli 

disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Beberapa Pendapat Tahapan-tahapan PjBL  
Pendapat Tahapan 

Wena (2011) 1) Penentuan pertanyaan mendasar (start with 

the essential question) 

2) Mendesain perencanaan proyek (design a 

plan for the project),  

3) Menyusun jadwal kegiatan (create a 

schedule) 

4) Memonitor peserta didik dan kemajuan 

proyek (monitor the students and the 

progress of the project) 

5) Menguji hasil (assess the outcome) 

6) Mengevaluasi pengalaman (evaluate the 

experience) 

Cameron (2014) 1) Introduction (pengenalan) 

2) Essential question (pertanyaan mendasar) 

3) Research and write (meneliti dan menulis) 

4) Product creation (pembuatan produk) 

5) Presentation (presentasi) 

6) Evaluation and reflection (evaluasi dan 

refleksi) 

Sani (2015)  1) Penyajian permasalahan 

2) Membuat perencanaan 

3) Menyusun penjadwalan 

4) Memonitor pembuatan proyek 

5) Melakukan penilaian 

6) Evaluasi 

Larmer, Mergendoller, dan 

Boss (2015) 

1) Challenging problem or question 

(memberikan masalah atau pertanyaan yang 

menantang) 

2) Sustained inquiry (penyelidikan 

berkelanjutan) 
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Pendapat Tahapan 

3) Authenticity (keaslian proyek) 

4) Student voice and choice (peserta didik 

menentukan pilihan dan pendapat) 

5) Refection (refleksi) 

6) Critique and revision (kritik dan revisi) 

7) Public product (publikasi produk) 

 

Keempat pendapat mengenai tahapan PjBL di atas memiliki kesamaan, yaitu 

menekankan pentingnya pertanyaan mendasar atau masalah awal yang 

menantang untuk memulai proyek. Dari keempat model ini, model Cameron 

(2014) memberikan pendekatan yang sangat terstruktur dan praktis dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Setiap tahap dalam model ini 

dirancang untuk memfasilitasi aspek-aspek penting dari berpikir kritis melalui 

penerapan tahapannya yang dapat menjadi strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

Tahap introduction membantu membangun konteks dan memotivasi peserta 

didik untuk terlibat dalam proyek, memahami tujuan proyek dan relevansinya 

dengan dunia nyata, yang merupakan langkah awal yang penting dalam 

mengembangkan pemikiran kritis. Tahap essential question menantang peserta 

didik untuk menganalisis masalah dan mencari solusi kreatif untuk 

meningkatkan minat dan fokus pemikiran peserta didik. Tahap research and 

write memungkinkan speserta didik untuk menggali informasi, mengkritisi 

sumber, dan menyusun argumen berdasarkan bukti yang ditemukan. Tahap 

product creation memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh selama 

penelitian. Tahap ini menuntut pemikiran kreatif dan penyelesaian masalah 

yang mendorong pemikiran kritis dan membuat keputusan praktis. Tahap 

presentation mengajarkan peserta didik untuk mengomunikasikan ide-ide 

mereka dengan jelas. Tahap ini memberi kesempatan bagi mereka untuk 

menerima umpan balik dan mempertahankan argumen. Tahap evaluation and 

reflection memungkinkan peserta didik untuk merefleksikan proses dan hasil 

proyek mereka, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta 

merencanakan perbaikan di masa mendatang. Berdasarkan alasan-alasan 
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tersebut pada penelitian ini menggunakan tahapan PjBL menurut Cameron 

(2014).  

 

 

2.4 Kerangka Pemikiran  

 

 

Assessment for Learning (AfL) adalah pendekatan penilaian yang menekan 

proses pembelajaran yang berkelanjutan dengan memberikan umpan balik 

yang bermanfaat untuk pengembangan pembelajaran peserta didik. AfL tidak 

hanya fokus pada penilaian akhir, tetapi juga pada proses dan kemajuan yang 

dicapai siswa selama proses pembelajaran. Dalam konteks ini, kemampuan 

berpikir kritis menjadi salah satu kemampuan penting yang harus 

dikembangkan. Menurut Robert Ennis, berpikir kritis mencakup kemampuan 

untuk berpikir secara logis dan reflektif dengan fokus pada membuat 

keputusan tentang apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Indikator-

indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis meliputi penjelasan 

sederhana (elementary clarification), membangun keterampilan dasar  (basic 

support), menyimpulkan (inference), memberikan penjelasan lebih lanjut  

(advanced clarification) dan strategi dan taktik (strategy and tactics).  

 

Salah satu model pembelajaran yang efektif untuk melatihkan kemampuan 

berpikir kritis adalah pembelajaran berbasis proyek adalah model 

pembelajaran dengan melibatkan peserta didik dalam proyek yang bermakna 

sebagai sarana untuk mengeksplorasi dan memahami konsep-konsep dalam 

fisika. Topik yang digunakan dalam penelitian ini adalah energi terbarukan, 

yang merupakan salah satu materi yang dapat digunakan untuk pembelajaran 

fisika berbasis proyek karena relevansinya dengan isu-isu kontemporer dan 

aplikasinya dalam kehidupan nyata. 

 

Sejalan dengan kurikulum merdeka, yang menuntut peserta didik untuk 

menguasai kemampuan abad 21 termasuk di antaranya adalah kemampuan 

berpikir kritis. Model pembelajaran berbasis proyek sangat cocok digunakan. 

dalam kurikulum merdeka yang menuntut pembelajaran berpusat pada peserta 
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didik (student-centered), sehingga PjBL menjadi pilihan yang tepat dalam 

pemilihan model pembelajaran. Dalam PjBL, peserta didik diberi kesempatan 

untuk belajar melalui eksplorasi aktif, yang tidak hanya melatih kemampuan 

berpikir kritis, tetapi juga keterampilan lain yang relevan dengan tantangan 

masa depan. Dengan demikian, kerangka pemikiran peneliti dalam 

pengembangan instrumen AfL untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam pembelajaran fisika berbasis proyek topik energi 

terbarukan merupakan langkah yang relevan dan sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka. Kerangka pemikiran peneliti disajikan pada halaman 

berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

Karakteristik Assessment  for 

Learning 

 

Strategi dan taktik 

Instrumen AfL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran fisika berbasis proyek topik energi terbarukan  

Masalah: 

Belum adanya instrumen 

kemampuan berpikir kritis 

pada pembelajaran fisika 

berbasis proyek topik energi 

terbarukan  

Solusi: 

Dikembangkan instrumen 

penilaian kemampuan berpikir 

kritis pada pembelajaran fisika 

berbasis proyek 

 

Kondisi Nyata: 

Pada pembelajaran fisika di sekolah, guru belum 

menerapkan penilaian kemampuan berpikir kritis peserta 

didik secara maksimal. Penilaian yang dilakukan hanya 

didukung oleh pendapat guru tanpa menggunakan instrumen 

penilaian yang tepat. Sehingga penentuan nilai akhir 

ketercapaian hasil belajar peserta didik kurang objektif. 

Harapan:  

Pada pembelajaran fisika guru menerapkan instrumen 

assessment for learning yang valid, reliabel, dan praktis 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Sehingga penilaian kemampuan peserta didik menjadi lebih 

maksimal dan dapat menjadikan acuan untuk pembelajaran 

fisika berbasis proyek  yang lebih baik kedepannya. 

Product Creation 

(Pembuatan Produk) 

Presentation 

(Presentasi) 

Evaluation and 

Reflection (Evaluasi 

dan Refleksi) 

Essential Question 

(Pertanyaan Mendasar) 

Research and Write 

(Meneliti dan Menulis) 

Tahapan pembelajaran 

Berbasis Proyek  

Introduction 

(Pengenalan) 

Indikator Kemampuan 

Bepikir Kritis 

Memberikan 

penjelasan sederhana 

Membangun 

keterampilan dasar 

Menyimpulkan 

Membuat penjelasan 

lebih lanjut 

1. Memberikan tujuan 

pembelajaran kepada 

peserta didik 

 

2. Membantu peserta didik 

untuk mengetahui 

standar yang hendak 

dicapainya  

 

3. Memberikan umpan 

balik kepada peserta 

didik  
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2.5 Penelitian yang Relevan  

 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat 

pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Penelitian yang Relevan  
Peneliti Judul Hasil Penelitian 

(Viyanti., 

dkk 2022) 

Collaborative and 

Problem Solving 

Instruments in 

Project-Based 

Physics Learning 

Penelitian ini menghasilkan 21 butir soal 

instrumen kemampuan kolaborasi dan 19 

butir soal instrumen kemampuan pemecahan 

masalah dinyatakan valid. Nilai reliabilitas 

instrumen penilaian kemampuan kolaborasi 

dan pemecahan masalah berturut-turut 

sebesar 0,97 dan 0,89 (kategori bagus sekali) 

(Herpiana 

dkk., 

2018).  

Development of 

Instruments to Train 

Critical and 

Creative Thinking 

Skills in Physics 

Assessment for High 

School Students’ 

Learning 

Hasil dari penelitian ini adalah instrumen 

asesmen untuk melatih kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif siswa SMA dalam 

pembelajaran fisika. Instrumen asesmen yang 

dikembangkan terdiri dari 12 soal 

kemampuan berpikir kritis dan 10 soal 

kemampuan berpikir kreatif pada materi 

getaran harmonik sederhana. 

(Rosidin, 

U., & 

Herliani, 

D. 2023).  

Pengembangan 

Instrumen Penilaian 

Pembelajaran 

Berbasis Proyek 

untuk Mengukur 

Literasi Ilmiah dan 

Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

Siswa pada Materi 

Usaha dan Energi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

instrumen penilaian literasi ilmiah dan 

keterampilan berpikir kreatif  memiliki 

validitas dan reliabilitas yang tinggi. 

Instrumen yang dikembangkan adalah 

Assessment for Learning (AfL) yang 

menyesuaikan langkah-langkah model 

pembelajaran berbasis proyek 

(Ali, M. S., 

& Rusli, 

M. A. 

2016) 

Pengaruh model 

Project-Based 

Learning terhadap 

hasil belajar fisika 

dan kemampuan 

berpikir kritis 

peserta didik SMA 

Negeri 1 Tanete 

Riaja.  

Kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek menunjukkan 

hasil belajar yang tinggi dan kemampuan 

berpikir kritis yang sedang, sementara kelas 

kontrol dengan model pembelajaran 

konvensional menunjukkan hasil yang 

sedang dan kemampuan berpikir kritis yang 

rendah. 

(Haiyah, 

N., & 

Fatimah, F. 

2021) 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Project Based 

Learning (PjBL) 

untuk Meningkatkan 

Kemampuan 

Berfikir Kritis Pada 

Materi Gelombang 

Hasil penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Terdapat peningkatan  

pada kemampuan berpikir kritis siswa pada 

siklus I sebesar 68% kriteria  

kurang meningkat menjadi 78% kriteria 

cukup pada siklus II 
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Peneliti Judul Hasil Penelitian 

Bunyi Kelas XI 

MAN 3 Bireuen 

(Herliani, 

D. 2022) 

Pengembangan 

Instrumen Asesmen 

pada Pembelajaran 

Berbasis Proyek 

untuk Mengukur 

Kemampuan Literasi 

Sains dan Berpikir 

Kreatif Siswa pada 

Materi Usaha Dan 

Energi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

instrumen yang dikembangkan telah 

memenuhi standar kelayakan instrumen yaitu 

valid, reliabel dan praktis. Instrumen yang 

dikembangkan adalah Assessment for 

Learning (AfL) yang menyesuaikan langkah-

langkah model pembelajaran berbasis proyek 

dengan menggunakan tahapan PjBL menurut 

cameron (2014) 

(Dwi 

Setiyani, J. 

2023) 

Pengembangan 

Instrumen Penilaian 

untuk Mengukur 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

dan Komunikasi 

Ilmiah Siswa pada 

Pembelajaran Fisika 

SMA Berbasis Case 

Method. 

Hasil penelitian adalah dikembangkannya 

Assessment for Learning (AfL) yang valid, 

reliabel, dan praktis yang disesuaikan dengan 

langkah-langkah pembelajaran case method 

yang diadaptasi oleh Chen dkk., (2006). 

 

 

2.6 Desain Hipotetik 

 

 

Berdasarkan analisis masalah yang telah dilakukan sebelumnya, berikut 

adalah desain produk instrumen penilaian assessment for learning untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran fisika berbasis 

proyek pada topik energi terbarukan.  
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Gambar 2. Desain Hipotetik 

Berdasarkan Gambar 2 menjelaskan bahwa instrumen assessment for learning  

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran 

fisika berbasis proyek topik energi terbarukan terdiri dari tiga bagian utama. 

Bagian pertama memuat cover, prakata, rasional serta daftar isi. Bagian kedua 

atau bagian isi terdiri atas 1) kisi-kisi instrumen, memuat indikator kemampuan 

berpikir kritis dengan tahapan PjBL; 2) petunjuk penggunaan instrumen yang 

memuat cara penggunaan instrumen; 3) bentuk instrumen, yang memuat identitas 

Rekapitulasi Nilai Akhir, memuat rekap nilai peserta didik. 

Rekomendasi, memuat saran penggunaan instrumen yang ditujukan kepada guru. 

Daftar Pustaka, memuat daftar literatur yang digunakan. 

Kisi-kisi Instrumen, menguraikan komponen-komponen utama dari instrumen 

seperti tujuan pembelajaran, indikator AfL, sintak project based learning, dan 

indikator kemampuan berpikir kritis. 

Instrumen assessment for learning (AfL) untuk Mengukur 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Pembelajaran 

Fisika Berbasis Proyek Topik Energi Terbarukan  

Cover, yang memuat identitas instrumen. 

Prakata, ucapan terima kasih dan rasa syukur peneliti. 

Rasional, menjelaskan latar belakang dan tujuan instrumen yang dikembangkan 

Daftar isi,  daftar yang memuat struktur menyeluruh dari instrumen. 

Petunjuk Penggunaan Instrumen memuat langkah-langkah atau panduan yang 

jelas tentang cara penggunaan instrumen. 

Bentuk Instrumen memuat indikator kemampuan berpikir kritis, sintak PjBL 

dan butir pernyataan instrumen untuk menilai kemampuan berpikir kritis. 

Pedoman Penskoran Instrumen memuat panduan secara sistematis 

untuk melakukan penskoran dan memuat kriteria penilaian. 

Rubrik Instrumen, memuat deskripsi tingkat pencapaian dan 

skala penilaiannya. 
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peserta didik, butir pernyataan instrumen yang telah disesuaikan dengan indikator 

berpikir kritis, dan tahapan PjBL; 4) pedoman penskoran, yang digunakan untuk 

menentukan hasil penyelesaian pekerjaan peserta didik dan memuat kriteria 

penilaian, 5) rubrik penilaian, memuat tingkatan kriteria penilaian atau standar 

yang harus dipenuhi peserta didik yang memiliki skor 1-4 sesuai dengan 

tingkatannya. Kemudian bagian akhir terdiri dari rekapitulasi nilai akhir, 

rekomendasi dan daftar pustaka.  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain Penelitian Pengembangan  

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 

Development (RnD). Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah instrumen untuk mengukur kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran fisika berbasis proyek. Jenis instrumen yang dikembangkan 

adalah assessment for learning yaitu penilaian yang dilakukan di saat 

pembelajaran sedang berlangsung. Tujuan pengembangan instrumen adalah 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan memberikan umpan balik 

sebagai evaluasi terhadap peserta didik, supaya dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis untuk pembelajaran berikutnya.  

 

Penelitian pengembangan ini menggunakan prosedur penelitian dan 

pengembangan instrumen menurut Thiagarajan (1974) yaitu model 4D 

tahapan-tahapan pengembangannya dijabarkan sebagai berikut:  

 

 

3.1.1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Pada tahap define (pendefinisian) dilakukan berdasarkan analisis 

kebutuhan instrumen assessment for learning (AfL) untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran fisika berbasis proyek. 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui masalah yang sedang 

terjadi mengenai instrumen berpikir kritis di sekolah dan untuk mencari 

solusi dari masalah tersebut. Analisis kebutuhan ini dilakukan untuk 

mengetahui perlu atau tidaknya dilakukan pengembangan instrumen 
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assessment for learning (AfL) untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

pada pembelajaran fisika berbasis proyek. 

 

 

3.1.2. Tahap Design (Perancangan) 

Tahap perancangan dalam penelitian pengembangan ini yaitu merancang 

desain instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis yang akan 

dikembangkan sesuai dengan model project based learning. Desain 

produk adalah bagian awal terdiri dari cover, kata pengantar dan daftar isi. 

Bagian isi terdiri dari kisi-kisi instrumen, petunjuk penggunaan, bentuk 

instrumen, pedoman penskoran, dan rubrik. Bagian akhir berisi 

rekapitulasi nilai akhir rekomendasi dan daftar pustaka.  

 

 

3.1.3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Pengembangan produk yang dilakukan yaitu penyusunan spesifikasi 

instrumen penilaian yang disesuaikan dengan indikator berpikir kritis. 

Setelah dikembangkannya instrumen tersebut, tahapan selanjutnya yaitu: 

1. Uji Validasi Ahli  

Pada tahap ini, instrumen yang sudah dikembangkan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis akan divalidasi oleh dua dosen ahli dan satu 

guru fisika.  

2. Revisi Hasil Uji Validasi 

Pada tahap ini, instrumen yang telah di validasi oleh dua dosen ahli 

dan satu guru fisika selanjutnya direvisi sesuai dengan saran dari 

validator. 

3. Uji Coba Pengembangan 

Kemudian instrumen akan diujicobakan kepada setidaknya satu kelas 

yang ada pada SMA Negeri 13 Bandar Lampung. Uji coba lapangan 

ini bertujuan untuk mengetahui validitas empirik, reliabilitas dan 

kepraktisan dari instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang telah dikembangkan. 
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3.1.4. Tahap Disseminate (Penyebarluasan) 

Setelah instrumen dinyatakan valid berdasarkan validasi ahli dan empirik, 

reliabel serta dinyatakan praktis selanjutnya instrumen disebarluaskan 

secara terbatas ke guru fisika di SMA Negeri 13 Bandar Lampung. 

 

 

Gambar 3. Prosedur pengembangan produk Menurut Thiagarajan (1974). 

 

Uji Validitas  

Uji Kepraktisan Revisi 

Praktis 

Produk 

Akhir 

Uji Reliabilitas 

Memenuhi 

Syarat 

Tidak Dipakai 

Valid 

Tidak Valid 

Uji Coba 

Lapangan 

Uji Validasi Ahli 

Tahap 1: 

 Define 

Menyebarkan Angket Analisis Kebutuhan kepada Guru sebagai Penelitian 

Pendahuluan Instrumen Assesment for Learning (AfL) untuk Mengukur 

Kemampuan dalam Pembelajaran Fisika Berbasis Proyek  

 

Merancang Instrumen Assesment for Learning (AfL) untuk Mengukur 

Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Fisika Berbasis Proyek 

Topik Energi Terbarukan 

Produk Awal Instrumen Assesment for Learning (AfL) untuk Mengukur 

Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Fisika Berbasis Proyek 

Topik Energi Terbarukan 

Tahap 2: 

 Design  

Tahap 3: 

 Develop  

Tahap 4: 

 Disseminate 

Ya 

Ya 

Tidak 

Tidak 

Tidak 

Ya 

Produk akhir berupa instrumen yang telah valid, reliabel 

dan praktis disebarluaskan secara terbatas kepada guru-

guru Fisika SMA Negeri 13 Bandar Lampung  
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3.2 Teknik Pengumpulan Data  

 

 

3.2.1 Data hasil studi lapangan untuk keperluan pengembangan instrumen 

penilaian kemampuan berpikir kritis. Pada tahap studi lapangan untuk 

melakukan analisis kebutuhan diperoleh dari pengisian angket oleh guru.  

3.2.2 Pada tahap validitas ahli, data diperoleh dari pengisian angket kelayakan 

konstruksi, substansi, dan bahasa oleh validasi ahli. 

3.2.3 Pada tahap uji coba produk data diperoleh dari pengisian angket uji 

kepraktisan oleh guru fisika terhadap instrumen penilaian kemampuan 

berpikir kritis yang dikembangkan oleh peneliti. 

 

 

3.3 Teknik Analisis Data  

 

 

3.3.1 Uji Validitas  

Uji validitas pada penelitian ini mencakup tiga aspek, yaitu: substansi, 

konstruk, dan bahasa. Uji validitas dilakukan oleh para ahli. Uji validitas 

ini dilakukan untuk melakukan penilaian layak atau tidaknya produk yang 

dihasilkan untuk menjadi pegangan bagi seorang guru untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis selama proses pembelajaran.  

 

Data yang diperoleh melalui uji validitas berupa data kuantitatif dengan 

menggunakan skor pada skala likert. Hasil dari skor pada skala likert 

kemudian dianalisis dengan menggunakan perhitungan yaitu: 

𝑃 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
 𝑥 100% 

Keterangan :  

P = persentase kelayakan  

 

Adapun kriteria persentase kelayakan validitas instrumen adalah seperti 

pada Tabel 4. 

 

 



27 

 

 

 

Tabel 4. Kriteria Validitas  
Persentase Kriteria 

25% - 43,75% Tidak Valid 

43,76% - 62,50% Cukup Valid 

62,51% - 81,25% Valid 

81,26% - 100% Sangat Valid 

Octavia (2017) 

 

Uji validitas empirik dalam penelitian ini menggunakan model Rasch 

dengan software Ministep 4.8.2 yang dikembangkan oleh Linacre tahun 

2006. Rash Model ini mampu melihat interaksi antara responden dan item 

sekaligus. Adapun parameter yang digunakan untuk mengetahui ketepatan 

atau kesesuaian responden dan butir pertanyaan menurut Boone et al., 

(2014) antara lain: 

a.  Nilai outfit mean square (MNSQ) yang diterima: 0,5 <MNSQ < 1,5 

b.  Nilai outfit Z-standars (ZSTD) yang diterima: -2,0 < MNSQ< +2,0 

c.  Nilai outfit Point Measure Correlation (Pt Mean Corr) yang diterima: 

0,4 < Pt Measure Corr < 0,85 

  

Nilai outfit means-square, outfit z-standard, dan point measure correlation 

adalah kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat kesesuaian butir 

pertanyaan (item fit). Dari ketiga parameter menurut Boone et al. (2014) 

tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

a) Apabila nilai dari MNSQ, ZSTD, Pt-Mean Corr sesuai kriteria, maka 

butir pertanyaan dinyatakan valid. 

b) Apabila nilai dari ZSTD dan Pt. Mean Corr memenuhi kriteria tetapi 

nilai MNSQ tidak memenuhi kriteria maka butir soal masih dinyatakan 

valid. 

c) Apabila nilai dari MNSQ dan Pt. Mean Corr memenuhi kriteria tetapi 

nilai ZSTD tidak memenuhi kriteria maka butir soal masih dinyatakan 

valid. 

d) Apabila nilai dari MNSQ dan Pt. Mean Corr tidak memenuhi kriteria 

tetapi nilai ZSTD memenuhi kriteria maka butir soal masih dinyatakan  

valid. 
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e) Apabila nilai dari MNSQ dan ZSTD tidak memenuhi kriteria tetapi 

nilai Pt Mean Corr memenuhi kriteria maka butir soal cenderung tidak 

valid dan harus diperbaiki. 

f) Apabila nilai dari MNSQ, ZSTD, dan Pt-Mean Corr tidak memenuhi 

kriteria maka butir pertanyaan tidak valid sehingga perlu diperbaiki 

dan harus diganti ataupun harus dibuang. 

 

 

1.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui keajegan atau kekonsistenan 

instrumen yang dikembangkan. Untuk mencapai hal tersebut, maka 

dilakukan uji reliabilitas menggunakan model Rasch dengan berbantuan 

software Ministep 4.8.2 dengan menggunakan formula alpha Cronbach. 

Pada penelitian ini menggunakan dua analisis reliabilitas yaitu item 

reliability dan person reliability. Berikut tabel yang memuat kriteria alpha 

Cronbach.  

 

Tabel 5. Kriteria alpha Cronbach  
Nilai Kriteria 

>0,8 Bagus Sekali 

0,7 – 0,8 Bagus 

0,6 – 0,7 Cukup 

0,5-0,6 Jelek 

<0,5 Buruk 

(Sumintono & Widhiarso, 2015:85) 

 

Nilai person reliability dan item reliability dalam pemodelan rasch 

memiliki kriteria yang dipaparkan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Kriteria Person Reliability dan Item Reliability 
Nilai Kriteria 

>0,94 Istimewa  

0,91 – 0,94 Bagus sekali 

0,81 – 0,90 Bagus  

0,67-0,80 Cukup 

<0,67 Lemah 

(Sumintono & Widhiarso, 2015:85) 
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1.3.3 Kepraktisan Produk 

Uji kepraktisan ini dilakukan dengan memberikan angket kepada guru. 

Tujuan pemberian angket kepada guru adalah untuk melihat tanggapan 

guru yang dapat dijadikan tolak ukur kualitas dari instrumen penilaian 

yang telah dikembangkan. Berikut ini empat kriteria pilihan jawaban 

angket yang diberikan kepada guru dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Skala Penilaian Pernyataan  
Skor Pernyataan Positif  Pernyataan  

4 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

 

Kepraktisan instrumen penilaian oleh guru dianalisis menggunakan 

perhitungan berikut: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 𝑥 100% 

 

Keterangan: 

P = Nilai Akhir  

f = Perolehan Skor 

N = Skor Maksimum 

 

Kemudian, hasil dari persentase tersebut dapat dikelompokkan dalam 

kriteria interpretasi skor menurut skala likert seperti yang tercantum pada 

Tabel 8 kesimpulan tentang tanggapan guru terhadap kualitas instrumen 

yang telah dikembangkan. 

 

Tabel 8. Interpretasi Skor Kuesioner Kepraktisan  
Nilai Ketercapaian (%)  Keterangan  

81-100 Sangat Praktis 

61-80 Praktis 

41-60 Cukup Praktis 

21-40 Kurang Praktis  

0-20 Tidak Praktis  

(Riduwan, 2015) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Produk akhir dari penelitian pengembangan ini adalah instrumen 

assessment for learning untuk mengukur kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran fisika berbasis proyek pada topik energi terbarukan yang 

valid dan reliabel. Instrumen yang dikembangkan terdiri atas tiga bagian, 

yaitu bagian awal yang memuat cover, prakata, rasional dan daftar isi. 

Bagian isi terdiri atas kisi-kisi, petunjuk penggunaan, bentuk instrumen, 

pedoman penskoran, dan rubrik penilaian. Bagian akhir terdiri atas 

rekapitulasi nilai akhir, rekomendasi dan daftar pustaka. Struktur 

instrumen dirancang untuk memudahkan penggunanya dalam konteks 

pembelajaran. 

 

Indikator berpikir kritis yang digunakan merujuk pada Ennis, yang 

selanjutnya diturunkan menjadi 14 butir pernyataan spesifik yang 

berfungsi sebagai panduan untuk mengukur pemenuhan tujuan 

pembelajaran. Butir pernyataan disesuaikan dengan tahapan project based 

learning. Kriteria penilaian pada instrumen ini menggunakan skala likert 

skor 1-4 yang menunjukkan tingkat pemenuhan tujuan pembelajaran. 

Instrumen digunakan untuk menilai aktivitas individu dan lembar kerja 

peserta didik yang dikerjakan secara berkelompok. Melalui lembar 

aktivitas individu dan lembar kerja yang dirancang, peserta didik diajak 

untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan proyek yang nyata, sementara 
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instrumen ini membantu mengevaluasi sejauh mana peserta didik berhasil 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka selama proses 

pembelajaran. Instrumen ini tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur 

kemampuan berpikir kritis, tetapi juga mencakup mekanisme pemberian 

umpan balik yang dirancang untuk membantu peserta didik memahami 

kekuatan dan kelemahan mereka, dan juga sebagai umpan balik bagi guru 

untuk dapat merancang pembelajaran yang lebih baik kedepannya. Umpan 

balik yang diberikan berdasarkan hasil penilaian ini diarahkan untuk 

mendorong refleksi dan perbaikan berkelanjutan dalam proses 

pembelajaran.   

 

Instrumen assessment for learning kemampuan berpikir kritis dinyatakan 

valid dengan standar kelayakan konstruksi, substansi, dan bahasa. Hasil 

validasi oleh ketiga ahli didapatkan rata-rata persentase penilaian sebesar 

87,87% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan uji validitas empirik 

ke-14 butir pernyataan dinyatakan valid sesuai dengan ketentuan kriteria 

MNSQ, ZSTD dan Pt Mean Corr. Sedangkan untuk uji reliabilitas 

mendapatkan nilai alpha Cronbach sebesar 0,84 yang termasuk ke dalam 

kategori bagus sekali.  

 

2. Instrumen assessment for learning untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis pada pembelajaran fisika berbasis proyek pada topik energi 

terbarukan dinyatakan praktis dengan nilai 87,15% dengan kriteria sangat 

praktis. Kepraktisan yang dimaksud adalah produk pengembangan yang 

dibuat telah layak serta mudah dalam penggunaannya sehingga tidak 

menghambat proses pembelajaran.  
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5.2 Saran  

 

 

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti memiliki beberapa saran: 

1. Instrumen assessment for learning untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis yang telah dikembangkan dinyatakan valid dan reliabel sehingga 

instrumen ini dapat digunakan oleh pendidik.  

2. Penelitian yang telah dilakukan fokus pada kemampuan berpikir kritis, 

oleh karena itu peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat 

dikembangkan instrumen dengan kemampuan yang berbeda. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan instrumen 

assessment for learning pada pembelajaran fisika dengan materi yang 

berbeda atau model yang berbeda.  
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